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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui proses pelaksanaan dan mendapatkan hasil yang 

dilakukan dengan Islamic Cognitive Restructuring dalam menangani konsep 

diri rendah seorang siswa kelas VIII di SMP Khadijah Surabaya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab masalah konseli mengalami konsep diri rendah, konseli 

yang mempunyai kebiasaan mengompol, bau badan dan berpenampilan 

tidak baik di sekolah. Konseli mempunyai kebiasaan mengompol sejak kecil 

sampai Sekolah Menengah Pertama. Hal itulah yang menyebabkan konseli 

cenderung tidak disukai oleh temannya, tidak bergaul bersama temannya 

dan perilaku konseli sehari-sehari yang tampak menutup dirinya,. 

2. Proses Islamic Cognitive Restructuring dalam menangani konsep diri 

rendah seorang siswa SMP, dilakukan sebagaimana tahapan bimbingan dan 

konseling pada umumnya, yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,  

treatment/terapi dan diakhiri dengan follow up/evaluasi dengan pendekatan 

Islamic Cognitive Restructuring melalui beberapa tahapan yaitu identifikasi 

perasaan, identifikasi pikiran negatif (kesalahan berpikir), rethink menjadi 

realistis, dan wacana diri baru menggunakan afirmasi. Konselor juga 

memberikan modifikasi perilaku dengan memperbaiki penampilan diri 

diantaranya kebersihan baju mandi, dan memakai parfum. Hal ini 

disebabkan modifikasi sesuai dengan karakteristik yaitu memiliki kesalahan 
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berpikir dengan mempersepsikan hal negatif pada dirinya, dan memperbaiki 

penampilan dirinya. Dari proses konseling yang telah dilakukan diatas, ada 

beberapa evaluasi yang harus tetap dilakukan untuk konseli. Diantaranya 

adalah: konseli harus membiasakan diri untuk ke kamar mandi sebelum 

tidur agar tidak mengompol, konseli harus membiasakan diri untuk mandi di 

pagi hari, memakai pakaian yang rapi sebelum berangkat sekolah. Konseli 

membiasakaan untuk berpikir positif dengan kegiatan afirmasi yang 

diajarkan konselor ketika pikiran negatif muncul kembali. 

3. Hasil akhir dari proses Islamic Cognitive Restructuring dikategorikan 

berhasil. Hal ini bisa dilihat dari adanya perubahan terhadap sikap dan 

perilaku konseli yang mulai menunjukkan ke arah yang lebih positif 

diantaranya konseli mampu mengungkapkan semua tindakan yang konseli 

lakukan selama ini dan dapat mengungkapkan tindakan selanjutnya untuk 

mengatasi masalahnya. Konseli dapat mengungkapkan komitmen untuk 

mengusahakan sebaik mungkin menerima dan selalu berpikir positif 

terhadap kenyataan yang ada pada diri konseli. Konseli mengungkapkan 

semua tindakan yang pernah dilakukan sehingga konseli mengetahui arah 

dan tindakan dalam pencapaian kebutuhannya. Konseli sudah tidak tampak 

menutup dirinya dan dapat bergaul bersama temannya. Konseli dapat 

mengetahui ciri, kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, dapat 

menerima dan mengenal diri dengan baik. Konseli dapat menyerap 

pengalaman masalah yang pernah dialami. Konseli yang memiliki kesalahan 

dalam berpikir sudah mempunyai rencana untuk bisa memperbaiki diri, 
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memandang dirinya mampu menyelesaikan masalahnya. Konseli sudah bisa 

mengatasi mengompol di malam hari kurang dari sebelum proses konseling. 

Konseli juga sudah tidak mengompol lagi di sekolah. Konseli yang dibilang 

teman-temannya memiliki aroma bau badan dan tidak berpenampilan baik, 

sekarang sudah membiasakan diri untuk mandi di pagi hari, memakai 

parfum, dan berpenampilan baik.  

B. Saran  

Adapun faktor penghambat ketika proses konseling yaitu konseli yang 

terlalu sulit dalam menjalani tugas yang diberikan konselor untuk tidak 

mengompol lagi di rumah. Karena kebiasaan konseli yang suka menonton TV 

lewat jam 12 malam sehingga konseli merasa malas untuk pergi ke kamar 

mandi. Konseli yang terkadang masih suka berpikir negatif tentang dirinya 

sehingga menutup diri dengan tidak bergaul bersama temannya. 

Oleh karena itu, disini konselor membutuhkan reminder (pengingat) dan 

role model (Peran Model) dalam memperbaiki penampilan diri konseli untuk 

membiasakan kebiasaan (tidak mengompol dan berpenampilan baik) karena 

konseli yang masih mempunyai kebiasaan mengompol di rumah sebanyak 2-1 

kali. Hal ini membuat konselor menunjuk teman dekatnya sebagai reminder 

(Pengingat) dan role model (Peran Model) untuk melihat perkembangan 

konseli dan menyemangati konseli agar bisa berpikir positif dan membiasakan 

kebiasaan baik di sekolah dan konselor juga menunjuk orang tuanya di rumah 

agar konseli dapat memperbaiki penampilannya dan mengurangi kebiasaan 

mengompol. Konselor juga menggunakan sticky note (media sebagai pengingat 
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dan pengontrol kebiasaan mengompol) agar konseli dapat memperbaiki 

penampilannya dan mengurangi kebiasaan mengompol untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik dan berhenti berpikir negatif. 

Akhirnya,   dengan   mengucapkan   rasa   syukur   kepada   Allah   atas 

limpahan Taufiq, Hidayah dan Inayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Maka kritik dan  saran  yang membangun dari semua 

pihak sangat diharapkan. 


